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ABSTRACT

Ria Hayati. 2018. ""Effectiveness of Information Services with Pendidikan
Karakter Cerdas format Klasikal (PKC-KA) to Improve First Year Student
Moral Reasoning of FIP UNP in Prosocial Behavior'™. Thesis. Master of
Education and Guidance Study Program, Faculty of Education, Padang State
University.

Moral reasoning is an important aspect in taking action. Student moral
reasoning is not yet in accordance with the task of its development because it is
still in the conventional stage, this has a negative impact on the prosocial behavior
of students. One of the efforts made in improving student reasoning in prosocial
behavior is by providing information services using pendidikan karakter cerdas
format klasikal models. This study aims to examine the effectiveness of
information services using pendidikan karakter cerdas format klasikal model with
ordinary information services in increasing students' moral reasoning in prosocial
behavior.

This study uses a quantitative approach with the Quasi Experiment
method. The research subjects were FIP first year Guidance and Counseling
students as an experimental class of 24 people and as a control class as many as
24 people. The instrument in this study uses a tool that expresses moral reasoning
modified by the DIT (Deffening Issued Test) in prosocial behavior that has
fulfilled the requirements of validity and reliability. Data were analyzed using the
Wilcoxon Signed Ranks Test and Kolmogorov-Smirnov Two Independent Samples
with the help of Statistical Product and Service Solution (SPSS) version 20.00.

Based on these findings: (1) there is a significant difference in moral
reasoning scores in the prosocial behavior of the experimental group before
(pretest) and after (posttest) with participate in information services using
pendidikan karakter cerdas format klasikal model, (2) there are differences in
moral reasoning scores in the control group's pre-social behavior (pretest) and
after (posttest) by following information services, and (3) information services
with pendidikan karakter cerdas format klasikal is more effective in improving
students' moral reasoning in prosocial behavior. The difference can be seen from
the results of the experimental group posttest that is higher than the posttest
results of the control group, it can be concluded that information services with
pendidikan karakter cerdas format klasikal model more effective in improving
students' moral reasoning in prosocial behavior.

Keywords: Moral Reasoning in Prosocial Behavior, Information Services,
Education of Classical Format Smart Character



ABSTRAK

Ria Hayati. 2018. “Efektivitas Layanan Informasi dengan Model Pendidikan
Karakter Cerdas Format Klasikal (PKC-KA) untuk Meningkatkan
Penalaran Moral Mahasiswa Tahun Pertama S1 Fakultas IImu Pendidikan
Universitas Negeri Padang dalam Perilaku Prososial”. Tesis. Program Studi
S2 Bimbingan dan Konseling Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri
Padang.

Salah satu upaya yang dilakukan dalam meningkatkan penalaran
mahasiswa dalam perilaku prososial adalah dengan memberikan layanan
informasi menggunakan model pendidikan karakter cerdas format Kklasikal.
Penggunaan media pendukung dalam pemberian layanan ini dengan buku saku
yang dilandasi oleh kaidah-kaidah keilmuan pendidikan, kondisi praktis dan
tindakan praktif yang efektif dan efisien. Penelitian ini bertujuan untuk menguiji
efektivitas layanan informasi menggunakan model pendidikan karakter cerdas
format klasikal dengan layanan informasi biasa dalam mengingkatkan penalaran
moral mahasiswa dalam perilaku prososial.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode Quasi
Experiment. Subjek penelitian adalah mahasiswa tahun pertama Bimbingan dan
Konseling FIP sebagai kelas eksperimen sebanyak 24 orang dan sebagai kelas
kontrol sebanyak 24 orang. Instrumen pada penelitian ini menggunakan alat
ungkap penalaran moral yang dimodifikasi oleh DIT (Deffening Issued Test)
dalam perilaku prososial yang telah memenuhi persyaratan validitas dan
reliabilitas. Data dianalisis menggunakan Wilcoxon Signed Ranks Test dan
Kolmogorov-Smirnov Two Independent Sampel dengan bantuan Statistical
Product and Service Solution (SPSS) versi 20.00.

Berdasarkan temuan tersebut: (1) terdapat perbedaan yang signifikan pada
skor penalaran moral dalam perilaku prososial kelompok eksperimen sebelum
(pretest) dan sesudah (posttest) dengan mengikuti layanan informasi
menggunakan model pendidikan karakter cerdas format klasikal, (2) terdapat
perbedaan pada skor penalaran moral dalam perilaku prososial kelompok kontrol
sebelum (pretest) dan sesudah (posttest) dengan mengikuti layanan informasi, dan
(3) layanan informasi dengan model pendidikan karakter cerdas format klasikal
lebih efektif dalam meningkatkan penalaran moral mahasiswa dalam perilaku
prososial. Perbedaan dapat dilihat dari hasil posttest kelompok eksperimen yang
lebih tinggi dari pada hasil posttest kelompok kontrol, dapat disimpulkan bahwa
layanan informasi dengan model pendidikan karakter cerdas format klasikal lebih
efektif dalam meningkatkan penalaran moral mahasiswa dalam perilaku prososial.

Kata Kunci: Penalaran Moral dalam Perilaku Prososial, Layanan Informasi,
Pendidikan Karakter Cerdas Format Klasikal
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BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah
Pendidikan moral yang baik dapat berpotensi menciptakan manusia

yang beriman, bertagwa serta memiliki kecerdasan intelektual. Pendidikan
moral berfungsi untuk membangun manusia yang berkarakter mulia dan
berkualitas terutama dari segi moralnya. Sesuai dengan Undang-Undang
Sistem Pendidikan Nomor 20 Tahun 2003 menegaskan bahwa.

“Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan  kehidupan bangsa, bertujuan  untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap kreatif mandiri dan menjadi warga negara
yang demokrasi serta bertanggungjawab”.

Berdasarkan tujuan pendidikan nasional Indonesia, sudah sangat
lengkap dijelaskan bahwa setiap manusia ditugaskan untuk memiliki akhlak
mulia serta mampu membangun sikap, tingkah laku, pengetahuan,
keterampilan yang berguna bagi kelangsungan dan kemajuan dirinya dalam
masyarakat, bangsa dan negara. Melalui pendidikan moral dapat
menghasilkan pemahaman dan  pelaksanaan nilai-nilai moral dalam
kehidupan sehari-hari. Goods (dalam Sjarkawi, 2006) menjelaskan bahwa
pendidikan moral dapat dilakukan secara formal maupun tidak formal, baik
di lembaga pendidikan maupun di lingkungan masyarakat.

Pencapaian tujuan pendidikan moral dapat dilaksanakan melalui

proses pendidikan formal pada masing-masing jenjang pendidikan yaitu

Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah Pertama (SMP), Sekolah



Menengah Atas (SMA/SMK) dan sampai ke Perguruan Tinggi (PT).
Melalui lembaga pendidikan, hal ini perguruan tinggi merupakan harapan
terciptanya generasi-generasi penerus bangsa yang berkualitas. Unsur utama
dalam kerangka umum masyarakat yang membentuk insan akademik di
perguruan tinggi adalah dosen dan mahasiswa, sedangkan inti kegiatan di
perguruan tinggi adalah Tridharma Perguruan Tinggi, Wibowo (2012:152)
menjelaskan ”Semua kegiatan pendidikan, penelitian dan pengabdian
kepada masyarakat dilaksanakan dengan berkarakter”. Semua unsur menjadi
satu dan dijalankan dengan baik maka akan menciptakan moral akademik
yang sesuai dengan Undang-undang. Penanaman moral yang baik dapat
dilakukan dengan menumbuhkan karakter positif melalui pengembangan
penalaran moral.

Penalaran moral merupakan kemampuan seseorang dalam mencapai
tingkat kognitif yang lebih tinggi sehingga mampu bernalar dengan yang
lebih kompleks mengenai isu-isu moral (Papalia & Feldman, 2014). Makin
tinggi tingkat penalaran moral seseorang menurut tahap-tahap
perkembangnnya, makin tinggi pula tingkat moralnya. Kohlberg (1984)
mengemukakan perkembangan penalaran moral manusia terdiri dari tiga
tingkat, yaitu penalaran tingkat prakonvensional, konvensional, dan
pascakonvensional. Masing-masing tingkat diikuti dengan dua tahap
perkembangan moral. Tingkat penalaran moral seseorang dapat dilihat dari
bagaimana seseorang menangani masalah moral.

Masalah moral banyak ditemukan dalam kehidupan sehari-hari.

Sebagai makhluk sosial setiap orang diharapkan mampu menyesuaikan diri



dengan lingkungan dan melakukan interaksi dengan individu lain. Interaksi
sosial memperlihatkan sikap dan perilaku saling mempengaruhi satu sama
lain. Interaksi sosial yang terjadi ada yang bersifat menguntungkan, seperti
bekerja sama, bergotong royong, dan saling tolong menolong. Hal tersebut
termasuk kedalam perilaku prososial. Perilaku prososial tidak hanya
memberikan bantuan terhadap korban bencana alam saja, namun juga terjadi
dalam aktivitas mahasiswa sehari-hari yang dapat meringankan beban orang
lain, seperti ikut membersihkan ruang kuliah, menolong teman yang
membutuhkan bantuan, bersikap jujur dan adil dalam bertingkah laku, tidak
mencela teman yang memiliki kekurangan, bersikap sopan terhadap yang
lebih tua dan sebagainya.

Perilaku prososial sebagaimana yang disebutkan Baron & Byrne
(2005) merupakan segala tindakan yang menguntungkan orang lain dan
tindakan tersebut tidak menyediakan keuntungan langsung bagi orang yang
melakukan, bahkan dapat menerima resiko atas tindakannya. Aspek-aspek
perilaku prososial seperti yang dijelaskan Mussen (2003) meliputi sharing
(berbagi), cooperative (kerjasama), donating (memberi atau menyumbang),
helping (menolong), honesty (jujur), genereosity (kedermawanan). Perilaku
prososial memegang peranan penting untuk dikembangkan dikalangan
mahasiswa.

Ichsan (2016) menjelaskan mahasiswa merupakan kelompok insan
akademik, yang memiliki latar belakang keluarga, teman pergaulan,
identitas diri, budaya, serta tingkat kognisi yang berbeda satu dengan

lainnya. Sumber daya manusia yang cerdas dan berkarakter diperoleh dari



mahasiswa berlatarbelakang pendidikan. Mahasiswa yang berlatarbelakang
pendidikan memiliki peran yang sangat besar sebagai pendidik untuk
menjadi teladan oleh peserta didiknya.

Idealnya mahasiswa sebagai agent of change harus mampu membawa
perubahan di dalam masyarakat, bangsa dan negara. Mahasiswa memiliki
potensi yang besar, tantangan dan juga tanggung jawab di era globalisasi.
Semakin berkembangnya zaman semakin banyak tantangan yang dihadapi.
Perubahan yang terjadi saat ini dipengaruhi oleh globalisasi dan modernisasi
sehingga menimbulkan kekhawatiran masyarakat yaitu krisis moral dalam
perilaku prososial. Harapan tersebut belum terpenuhi sebagaimana
mestinya. Terjadi kesenjangan pada mahasiswa yang nantinya akan menjadi
pendidik generasi bangsa. Ternyata menipis dan jarang ditemukan orang
yang berperilaku prososial dikalangan mahasiswa seperti lebih bersifat
individual atau mementingkan kepentingan dirinya sendiri dan kurang
peduli apa yang menimpa orang lain.

Fenomena yang terjadi berdasarkan hasil penelitian Lestari (2015)
bahwa 4,2 % responden enggan untuk berbagi, 3% responden tidak ingin
tahu permasalahan yang dihadapi temannya, 1,8 % responden mengaku
uang saku itu masuk kantong sendiri bukan untuk disumbangkan, 1,2%
responden mengaku saat melihat temannya bekelahi lebih memilih diam
meskipun bisa melerai. Selain itu, terdapat kasus yang dialami oleh bangsa
kita sendiri, Galih (2012) menyatakan bahwa karakter mahasiswa cenderung
egois, mahasiswa lebih mementingkan kepentingan pribadi dari pada

kepentingan bersama.



Berdasarkan hasil wawancara dalam penelitian yang dilakukan oleh
Nuari (2013) terhadap mahasiswa salah satu perguruan tinggi swasta yang
ada di Semarang, diketahui bahwa mahasiswa menyadari sebagai makhluk
sosial yang membutuhkan pertolongan dan kehadiran orang lain. Mahasiswa
mengaku lebih sering berkumpul dengan sahabat masing-masing dan
berteman sesuai dengan daerah asal dan lebih berhati-hati dalam bertindak,
apalagi bagi mahasiswa pendatang karena tidak ingin hanya dimanfaatkan.

Berdasarkan penelitian Caroli, Falanga, & Sagone (2014) menjelaskan
bahwa remaja dan orang dewasa muda lebih cenderung membantu atau
memberikan pertolongan pada situasi kritis dan mengerikan. Jenis kelamin
dan usia juga mempengaruhi penalaran moral dalam perilaku prososial
seseorang. Remaja perempuan menunjukkan perilaku prososial lebih tinggi
dibandingkan dengan remaja laki-laki dalam situasi kritis atau darurat secara
emosional, sedangkan remaja laki-laki lebih tinggi dari remaja perempuan
dalam membantu masalah umum.

Penelitian lain dari Hedge, Yousif, Stebly (dalam Aronson, Wilson, &
Akert, 2007) menemukan bahwa orang-orang di pedesaan lebih senang
menolong dari pada orang yang berada di perkotaan. Ditemukan bahwa
menolong merupakan sesuatu yang umum di kota-kota kecil beberapa
negara, termasuk Amerika Serikat, Kanada, Israel, Australia, Turki, Inggris
dan Sudan. Aronson, Wilson, & Akert, (2007) mengatakan bahwa dalam
situasi darurat misalnya kebakaran atau kecelakaan, semakin banyak jumlah
orang di sekitar yang menyaksikan keadaan tersebut, semakin sedikit orang

yang akan menolong.



Penelitian Bartlett & DeSteno (2006) mengatakan bahwa seseorang
yang memiliki rasa syukur yang tinggi akan lebih cenderung melakukan
tindakan prososial. Membentuk emosi sosial seperti rasa syukur memainkan
peran sentral dalam membimbing perilaku prososial. Memiliki rasa syukur
dapat memupuk hubungan dengan orang lain karena mendorong individu
untuk menerima kerugian jangka pendek agar menuai keuntungan jangka
panjang. Sejalan dengan itu Midlarsky & Kahana (2007) mengatakan
berpartisipasi dalam pekerjaan sukarela dapat membuat orang dewasa lebih
tua merasa dibutuhkan dan dihargai, yang dapat meningkatkan keseluruhan
rasa kesejahteraan mereka.

Fenomena yang terjadi di lapangan seperti hasil penelitian Sirumapea
(2015) menjelaskan bahwa penalaran moral mahasiswa masih rendah dalam
perilaku menyontek. Para mahasiswa mencapai kemampuan penalaran
moral di tingkat konvensional pada tahap Ill dan IV yaitu suatu perbuatan
dianggap baik atau buruk apabila menaati harapan keluarga, kelompok atau
bangsa dan dipandang sebagai hal yang bernilai dalam dirinya sendiri. Hasil
penelitian Anggraini (2014) menunjukkan sebesar 31% responden sudah
berada pada level Postconventional, 36% responden berada pada level
Conventional, dan 15% responden masih berada pada level
Preconventional. Terlihat sebagian besar mahasiswa Fakultas Psikologi
Universitas Padjajaran masih melakukan kecurangan dalam pengisian daftar
hadir.

Hasil penelitian Setiawati, Hardjono & Karyanta (2012) menunjukkan

penalaran moral pada 60 subjek penelitian adalah sebanyak 29% subjek
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berada pada kategori penalaran moral rendah, 22% subjek berada pada
kategori penalaran moral sedang dan 9% subjek berada pada kategori
penalaran moral tinggi, serta tidak ada subjek yang berada pada kategori
sangat tinggi. Terlihat bahwa tingkat penalaran moral ditinjau dari status
identitas pada mahasiswa Fakultas Hukum Universitas Sebelas Maret
angkatan 2012 masih rendah.

Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa tahap penalaran moral
mahasiswa Indonesia pada umumnya berkisar antara tahap Il dan tahap 1V
yaitu suatu perbuatan dianggap baik atau buruk apabila menaati harapan
keluarga, kelompok atau bangsa dan dipandang sebagai hal yang bernilai
dalam dirinya sendiri. Hal ini mengidentifikasikan bahwa perkembangan
penalaran moral mahasiswa Indonesia secara umum belum optimal.
Terbukti dengan masih banyaknya ditemui mahasiswa yang mengalami
kemerosotan moral. Oleh sebab itu, perlu melakukan program intervensi
untuk meningkatkan tahap penalaran moral di kalangan mahasiswa.
Penalaran moral mahasiswa seharusnya sesuai dengan perkembangannya
sudah mencapai tahap V, yakni tindakan yang sesuai dengan kesepakatan
umum. Pada tahap ini seseorang menyadari prinsip moral sendiri dengan
sistem moral masyarakat. Pencapaian penalaran moral ini sangat penting
bagi mahasiswa, sebab ia akan menduduki kunci utama dalam masyarakat di
masa yang akan datang.

Walker (dalam Santrock, 2007) menjelaskan bahwa telah mencoba
meningkatkan  perkembangan penalaran moral seseorang dengan

menyediakan model untuk memberikan argumen agar penalaran moral



meningkat satu tahap di atas tahap yang dimiliki. Pendekatan ini
menerapkan konsep equilibrium dan konflik yang digunakan Piaget untuk
menjelaskan perkembangan kognitif. Individu yang membuat penilaian ini
dapat menjelaskan dasar mereka dalam beberapa kasus, tetapi mereka tidak
selalu menyinggung prinsip-prinsip yang mendasar sehingga moral dapat
dikatakan sebagai prinsip-prinsip yang dibangun ke dalam aturan yang
berlaku.

Hasil penelitian Budiningsih (2009) untuk mengembangkan penalaran
moral dan keimanan yang diberikan perlakuan, 48,65 % mengalami
peningkatan keimanan dari tahap Il ke tahap IV dan 5,4 % mengalami
peningkatan dari tahap 1V ke tahap V. Penggunaan strategi kooperatif dapat
membantu mahasiswa melakukan kerja sama di dalam kelompok, 13 orang
(35,13%) dalam kategori tinggi (sangat baik), 21 orang (56,76%) dalam
kategori baik dan 3 orang (8,1%) dalam kategori sedang.

Hasil penelitian Zulal (2016) pada salah satu sekolah di Malang
menunjukkan bahwa tidak ada lagi penalaran moral responden yang berada
pada tahap Il. 11,77% mengalami peningkatan dari tahap Il ke tahap IlI,
2,94% mengalami peningkatan dari tahap Il ke tahap IV, dan bahkan
17,64% atau sekitar 6 responden mengalami peningkatan dari tahap IV ke
tahap V. Peneliti menggunakan layanan informasi dengan model PBL.

Willigen (2000) mengungkapkan bahwa meningkatkan perilaku
prososial dapat dilakukan dengan berpartisipasi dalam pekerjaan sukarela
seperti memiliki manfaat kesejahteraan yang lebih besar untuk orang

dewasa berusia di atas 60 tahun daripada untuk rekan mereka yang lebih



muda, karena memiliki efek yang baik dalam kesehatannya saat berperilaku
prososial. Penelitian Bartlett & DeSteno (2006) mengatakan bahwa
seseorang yang memiliki rasa syukur yang tinggi akan lebih cenderung
melakukan tindakan prososial. Memiliki rasa syukur dapat memupuk
hubungan dengan orang lain karena mendorong individu untuk menerima
kerugian jangka pendek agar menuai keuntungan jangka panjang.
Berdasarkan hasil penelitian Klein (2016) menjelaskan seseorang yang
memberi manfaat kepada orang lain, menolong tanpa adanya keuntungan
timbal balik atau menghabiskan uang untuk diberikan kepada orang yang
membutuhkan memiliki nilai pribadi yang lebih tinggi, seperti harga diri
meningkat dan merasa bahwa hidup penuh arti.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di FIP UNP pada tanggal
8 September 2017 sampai dengan 15 September 2017, ditemukan sebagian
mahasiswa tahun pertama lebih mementingkan kebutuhan diri sendiri,
bergaul dengan teman yang berasal dari daerah yang sama, enggan dalam
memberikan pertolongan terhadap teman yang tidak dikenal, bersikap acuh
tak acuh terhadap lingkungan sekitar. Berdasarkan fenomena tersebut,
terlihat bahwa penalaran moral dalam perilaku prososial masih rendah.

Mahasiswa belum paham sepenuhnya dengan perbuatan yang mereka
lakukan benar atau salah, karena kurang mendapat pendidikan moral semasa
sekolah dahulu. Belum adanya layanan informasi dengan model PKC-KA
tentang pertimbangan moral dalam perilaku prososial yang dilakukan secara
khusus di kampus. Selanjutnya, hasil wawancara bersama beberapa

mahasiswa BK pada tanggal 21 September 2017 tentang layanan informasi
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di kampus saat PKKMB tidak banyak membahas tentang moral dalam
perilaku prososial.

Berdasarkan fenomena di atas, maka peneliti mencoba
mengembangkan layanan informasi dengan model PKC-KA untuk
membantu masalah mahasiswa khususnya dalam meningkatkan penalaran
moral dalam perilaku prososial. Pemberian layanan informasi dengan model
PKC-KA juga dapat membantu pemahaman mahasiswa memperoleh
informasi yang relevan dalam rangka memilih serta mengambil keputusan
secara tepat guna pencapaian pengembangan diri secara optimal. Layanan
informasi juga dapat membekali mahasiswa dengan berbagai informasi
dengan model PKC-KA yang berkaitan tentang bagaimana keputusan atau
tindakan moralnya dalam perilaku prososial. Mahasiswa yang memiliki
perilaku prososial penalaran moralnya lebih tinggi, dibandingkan yang tidak
memiliki pengalaman prososial. Melalui layanan informasi dengan model
PKC-KA tersebut diharapkan penalaran moral mahasiswa meningkat
sehingga mampu bernalar ke arah positif dan mencapai kualitas hidup yang
lebih baik.

Keberhasilan atau kegagalan mahasiswa dalam berperilaku dan
bertindak harus sesuai dengan norma yang berlaku baik di lingkungan
masyarakat maupun lingkungan kampus terutama lingkup Fakultas IImu
Pendidikan. Karena mahasiswa lulusan Fakultas Ilmu Pendidikan nantinya
akan menjadi pendidik, guru dan teladan bagi para peserta didik di sekolah
maupun dalam bermasyarakat. Sebagai seorang pendidik seperti yang

tercantum dalam UU Sisdiknas tahun 2003 Pasal 1, pendidik berada digarda
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depan dalam pembentukan moral peserta didik karena seorang pendidik
sebagai contoh, panutan dan teladan untuk peserta didiknya serta harus
memiliki pertimbangan dan penalaran moral yang tinggi.

Tanggung jawab utama bagi seorang mahasiswa Fakultas 1imu
Pendidikan yaitu untuk menanamkan moral sejak dini dalam dirinya agar
kelak dapat mendidik peserta didik di sekolah dengan baik. Mengingat
pentingnya pendidikan moral pada saat ini, maka perlu didalami bagaimana
penalaran moral mahasiswa dalam perilaku prososial. Peneliti tertarik untuk
meningkatkan penalaran moral mahasiswa agar mampu mengembangkan
kemampuan intelektualnya, mampu bernalar dan bertindak sesuai dengan
aturan dan norma yang berlaku secara universal. Hal itulah yang mendorong
peneliti untuk melakukan penelitian secara mendalam dengan menggunakan
layanan informasi dengan model PKC-KA untuk meningkatkan penalaran
moral mahasiswa, maka dari itu peneliti ingin memperdalam penelitian
yang berjudul tentang “Efektivitas Layanan Informasi dengan model PKC-
KA untuk Meningkatkan Penalaran Moral Mahasiswa Tahun | FIP UNP
dalam Perilaku Prososial”.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang sebelumnya, menunjukkan bahwa
sebagian mahasiswa memiliki penalaran moral yang rendah baik laki-laki
maupun perempuan. Data diperoleh dari hasil observasi awal peneliti pada
tanggal 8 September 2017 sampai dengan 15 September 2017 di Fakultas
lImu Pendidikan UNP adalah sebagian besar mahasiswa baru tidak
mencerminkan perilaku prososial seperti yang tertera dalam buku panduan

PKKMB 2017-2018 dan kontrak perkuliahan.
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Sukardi (dalam Fitri, Neviyarni & Ifdil, 2016) menjelaskan layanan
informasi yaitu layanan bimbingan yang memungkinkan peserta didik dan
pihak-pihak lain dapat memberikan pengaruh yang besar dalam menerima
dan memahami informasi-informasi serta sebagai bahan pertimbangan dan
pengambilan keputusan sehari-hari. Individu bisa mengalami masalah dalam
kehidupannya di masa depan, akibat tidak menguasai dan tidak mampu
mengakses informasi. Melalui layanan bimbingan dan konseling individu
dibantu memperoleh atau mengakes informasi. Layanan informasi yang
diberikan dalam hal ini adalah dengan pendidikan karakter cerdas format
klasikal (PKC-KA) yang memiliki banyak kelebihan dan keunggulan
terutama dalam meningkatkan penalaran moral mahasiswa. Mahasiswa
sebagai peserta layanan akan benar-benar dituntut untuk berfikir, merasa,
bersikap, bertindak, dan bertanggung jawab pada dirinya seperti yang
terkandung dalam nilai karakter cerdas, yaitu beriman, bertakwa, jujur,
cerdas, tangguh, dan peduli.

Berdasarkan temuan peneliti di lapangan terdapat beberapa masalah
penelitian yang berkaitan dengan layanan informasi dengan model PKC-KA
dalam meningkatkan penalaran moral mahasiswa dalam perilaku prososial,
sebagai berikut.

1. Mahasiswa belum mengetahui perbuatan yang di lakukannya baik atau
buruk untuk dirinya.

2. Mahasiswa masih lebih mementingkan kebutuhan diri sendiri dari
kebutuhan orang lain.

3. Mahasiswa bergaul dengan teman yang berasal dari daerah yang sama.
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4. Mahasiswa enggan dalam memberikan pertolongan terhadap teman
yang tidak dikenal.

5. Mahasiswa belum memiliki penalaran moral yang cukup tinggi dalam
perilaku prososial.

6. Mahasiswa mengandalkan informasi yang diberikan pemateri saat
PKKMB untuk pembentukan moral.

7. Sebagian mahasiswa menyamakan layanan informasi dengan model
PKC-KA tentang penalaran moral dalam perilaku prososial dengan
informasi biasa.

8. Kurangnya informasi tentang penalaran moral dalam perilaku prososial
yang diperoleh mahasiswa.

Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan indentifikasi masalah yang telah
diuraikan sebelumnya, dapat diketahui bahwa terdapat permasalahan
penalaran moral mahasiswa dalam perilaku prososial di Fakultas IImu
Pendidikan. Namun, dalam penelitian ini tidak semua aspek yang akan
menjadi fokus penelitian, demi tercapainya tujuan penelitian maka dibatasi
masalah pada penalaran moral dalam perilaku prososial dan layanan
informasi dengan model PKC-KA.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan
pembatasan masalah, maka dapat diambil rumusan masalah penelitian ini
dalam bentuk pertanyaan sebagai berikut.

1. Apakah ada perbedaan penalaran moral mahasiswa tahun pertama FIP

UNP dalam perilaku prososial sebelum diberikan perlakuan (pretest)?
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Apakah ada perbedaan penalaran moral mahasiswa tahun pertama FIP
UNP dalam perilaku prososial sesudah diberikan perlakuan (posttest)?

Apakah layanan informasi dengan model pendidikan karakter cerdas
format Kklasikal (PKC-KA) efektif untuk meningkatkan penalaran moral

mahasiswa tahun pertama FIP UNP dalam perilaku prososial?

Tujuan Penilaian

Adapun yang menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah untuk

mendeskripsikan hal-hal sebagai berikut.

1.

Untuk mengetahui penalaran moral mahasiswa tahun pertama FIP UNP
dalam perilaku prososial sebelum diberikan perlakuan (pretest).

Untuk mengetahui penalaran moral mahasiswa tahun pertama FIP UNP
dalam perilaku prososial sesudah diberikan perlakuan (posttest).

Untuk mengetahui apakah layanan informasi dengan model pendidikan
karakter cerdas format klasikal (PKC-KA) efektif untuk meningkatkan
penalaran moral mahasiswa tahun pertama FIP UNP dalam perilaku

prososial.

Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini dijabarkan ke dalam manfaat teoretis dan

pekatis, sebagai berikut.

1.

Manfaat Teoretis

Secara teoretis penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah
ilmu pengetahuan di Fakultas IImu Pendidikan terutama dalam bidang

bimbingan dan konseling tentang penalaran moral mahasiswa.
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2. Manfaat Praktis

a.

Mahasiswa Fakultas Ilmu Pendidikan sebagai calon guru atau
pendidik di sekolah agar mampu meningkatkan penalaran
moralnya dan intelektualnya serta dapat bernalar tinggi untuk
bertindak sesuai aturan yang berlaku, sehingga dapat mengatasi
setiap kasus atau permasalahan di sekolah.

Dosen untuk pembinaan dan pengembangan terhadap mahasiswa
setiap jurusan Fakultas Ilmu Pendidikan sebagai calon pendidik
agar dapat menambah pengetahuan dalam meningkatkan penalaran
moral mahasiswa sehingga dapat diimplementasikan dalam
kehidupan yang lebih baik.

Dosen PA dan UPBK untuk pembinaan dan pengembangan
terhadap mahasiswa setiap jurusan Fakultas Ilmu Pendidikan
sebagai calon pendidik agar dapat menambah pengetahuan dalam
meningkatkan penalaran moral mahasiswa.

Peneliti sendiri untuk menambah wawasan ilmu pengetahuan
dalam hal meningkatkan penalaran moral mahasiswa melalui
layanan informasi dalam bidang Bimbingan dan Konseling.
Penelitian selanjutnya dan menjadi dasar untuk pengembangan

lanjutan berkenaan dengan penalaran moral.



